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ABSTRAK

Siswa anak berkebutuhan khusus (ABK) memiliki karakteristik belajar yang beragam sehingga
memerlukan strategi pembelajaran yang mampu menyajikan materi secara konkret, menarik,
dan mudah dipahami. Namun, penyampaian materi yang masih didominasi penjelasan verbal
sering kali belum mampu mengakomodasi kebutuhan belajar tersebut. Penelitian ini bertujuan
menganalisis pemanfaatan media pembelajaran visual dalam meningkatkan pemahaman belajar
siswa ABK di SLB Negeri Sampang. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
desain studi kasus. Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
siswa anak berkebutuhan khusus (ABK) dan guru yang terlibat secara langsung dalam proses
pembelajaran yang memanfaatkan media pembelajaran visual. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara dengan guru, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model
interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan media visual berupa
gambar, kartu bergambar, video pembelajaran, buku bergambar, dan media konkret mampu
meningkatkan perhatian dan fokus belajar siswa, mempermudah pemahaman konsep melalui
penyajian materi yang lebih konkret, serta mendorong meningkatnya minat dan keaktifan siswa
selama proses pembelajaran. Efektivitas penggunaan media visual didukung oleh peran guru
dalam menyesuaikan media dengan karakteristik siswa, memberikan pendampingan individual,
serta mengulang penjelasan sesuai kebutuhan. Meskipun demikian, penerapan media visual
masih menghadapi kendala berupa perbedaan tingkat konsentrasi dan pemahaman siswa serta
keterbatasan ketersediaan media pembelajaran. Temuan penelitian menunjukkan bahwa media
pembelajaran visual tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu penyampaian materi, tetapi juga
merupakan bentuk adaptasi pembelajaran yang mendukung terciptanya proses pembelajaran
yang lebih inklusif, bermakna, dan sesuai dengan karakteristik belajar siswa ABK.

Kata Kunci: Media Pembelajaran Visual, Siswa Berkebutuhan Khusus (ABK), Pemahaman
Belajar, Pendidikan Inklusif, Studi Kasus.

ABSTRACT
Students with special needs (SSNs) have diverse learning characteristics that require
instructional strategies capable of presenting learning materials in a concrete, engaging, and
accessible manner. However, classroom instruction that relies predominantly on verbal
explanations often fails to accommodate these learning needs. This study aimed to analyze the
utilization of visual learning media in improving the learning comprehension of students with
special needs at SLB Negeri Sampang. A qualitative approach with a case study design was
employed. The study participants were selected using purposive sampling, consisting of
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students with special needs (SEN) and teachers who were directly involved in the teaching and
learning process utilizing visual learning media. Data were collected through classroom
observations, teacher interviews, and documentation, and were analyzed using the interactive
model of Miles, Huberman, and Saldafia, consisting of data condensation, data display, and
conclusion drawing. The findings revealed that the use of visual learning media, including
pictures, picture cards, instructional videos, illustrated books, and concrete learning materials,
enhanced students’ attention and learning focus, facilitated conceptual understanding through
more concrete representations of learning content, and increased students’ learning interest and
classroom participation. The effectiveness of visual media was further supported by teachers’
ability to adapt instructional media to individual student characteristics, provide personalized
assistance, and reinforce learning through repeated explanations. Nevertheless, several
challenges remained, including differences in students’ levels of concentration and
comprehension, as well as limited availability of instructional media. These findings indicate
that visual learning media function not only as instructional aids but also as an adaptive teaching
strategy that promotes more inclusive, meaningful, and learner-centered educational practices
for students with special needs.

Keywords: Visual Learning Media, Students With Special Needs, Learning Comprehension,
Inclusive Education, Case Study.

PENDAHULUAN

Pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus (ABK) masih menghadapi berbagai
tantangan dalam implementasinya, terutama dalam menciptakan proses pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan belajar setiap peserta didik. Di banyak sekolah,
proses pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah dan penyampaian materi secara
verbal sehingga siswa ABK mengalami kesulitan memahami konsep-konsep pembelajaran
yang bersifat abstrak. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya tingkat partisipasi,
perhatian, serta pemahaman belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Padahal,
pendidikan inklusif menuntut guru untuk mampu menyediakan pengalaman belajar yang
adaptif melalui pemanfaatan strategi dan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik (UNESCO, 2023).

Salah satu alternatif yang banyak direkomendasikan adalah pemanfaatan media
pembelajaran visual. Media visual mampu menyajikan informasi dalam bentuk gambar,
ilustrasi, simbol, kartu bergambar, maupun video sehingga konsep yang abstrak menjadi lebih
konkret dan mudah dipahami oleh siswa ABK. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa media
visual tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga mampu meningkatkan
perhatian, motivasi belajar, komunikasi, dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran
(Alini etal., 2026; Kurnia et al., 2024). Penggunaan media visual juga memberikan kesempatan
kepada guru untuk menyesuaikan penyampaian materi dengan karakteristik belajar siswa
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berpusat pada peserta didik.

Hasil penelitian dalam lima tahun terakhir menunjukkan bahwa penggunaan media
visual memberikan dampak positif terhadap pembelajaran siswa berkebutuhan khusus.
Penelitian Travelancya et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
visual pada siswa berkebutuhan khusus, khususnya tunarungu, mampu meningkatkan motivasi
belajar, mempermudah penyampaian materi oleh guru, serta membantu siswa memahami
materi pembelajaran melalui penyajian informasi yang lebih konkret. Hasil serupa juga
dilaporkan oleh Alini et al. (2026) yang menemukan bahwa media visual seperti gambar, video,
diagram, dan alat peraga konkret efektif meningkatkan pemahaman, konsentrasi, motivasi, serta
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partisipasi aktif siswa berkebutuhan khusus kategori slow learner. Penelitian Syifa et al. (2025)
menunjukkan bahwa penggunaan media visual, seperti video dan kartu bergambar, mampu
meningkatkan perhatian, respons, dan partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih antusias mengikuti pembelajaran
serta lebih aktif berinteraksi dengan guru ketika media visual digunakan. Wasito et al. (2022)
menjelaskan bahwa keberhasilan penggunaan media visual sangat dipengaruhi oleh
kemampuan guru dalam memilih media yang sesuai, mengintegrasikannya ke dalam
pembelajaran, serta menyesuaikan penggunaannya dengan karakteristik dan kebutuhan belajar
peserta didik. Guru juga berperan dalam mengatasi berbagai kendala implementasi media visual
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Temuan-temuan tersebut menunjukkan
bahwa media visual memiliki potensi besar dalam mendukung pembelajaran inklusif.

Meskipun demikian, penelitian-penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada
pengembangan atau pengujian efektivitas media pembelajaran terhadap peningkatan
kemampuan akademik siswa berkebutuhan khusus. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
media visual dan teknologi pembelajaran adaptif mampu membantu akses belajar serta
meningkatkan Kketerlibatan siswa dengan hambatan tertentu. Namun, Kkajian Yyang
mengeksplorasi secara mendalam mengenai bagaimana guru mengimplementasikan media
visual dalam pembelajaran sehari-hari, strategi penyesuaian media berdasarkan karakteristik
siswa, serta kendala yang muncul dalam praktik pembelajaran di sekolah khusus masih relatif
terbatas. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian mengenai praktik pemanfaatan
media visual secara kontekstual dalam pembelajaran siswa berkebutuhan khusus yang perlu
dikaji lebih lanjut (Pertiwi et al., 2023; Hidayah & Solichah, 2022; Maesala & Ferreira, 2024).

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty)
dengan mengkaji pemanfaatan media pembelajaran visual secara komprehensif, tidak hanya
dari aspek peningkatan pemahaman belajar siswa ABK, tetapi juga mencakup bentuk
implementasi media visual dalam proses pembelajaran, peran guru dalam memilih dan
menggunakan media, manfaat yang diperoleh siswa, serta berbagai kendala yang dihadapi
selama pelaksanaan pembelajaran. Hal ini penting karena penggunaan media pembelajaran bagi
siswa berkebutuhan khusus memerlukan penyesuaian berdasarkan karakteristik dan kebutuhan
individual peserta didik. Selain itu, keberhasilan implementasi media juga sangat dipengaruhi
oleh kemampuan guru dalam memilih, memodifikasi, dan mengadaptasi media agar sesuai
dengan kondisi belajar siswa (Maruti et al., 2023; Rofiah et al., 2024). Kajian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai praktik pembelajaran berbasis media
visual pada konteks sekolah yang menjadi lokasi penelitian.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi media
pembelajaran visual dalam pembelajaran siswa berkebutuhan khusus, mengidentifikasi manfaat
media visual terhadap peningkatan pemahaman belajar siswa, mendeskripsikan peran guru
dalam pemanfaatan media visual, serta mengungkap berbagai kendala yang dihadapi selama
proses pembelajaran. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan praktik pembelajaran inklusif, menjadi referensi bagi guru dalam memilih dan
mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa ABK, serta
menjadi masukan bagi sekolah dalam meningkatkan kualitas layanan pendidikan bagi peserta
didik berkebutuhan khusus.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam
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proses pembelajaran yang melibatkan penggunaan media visual pada siswa berkebutuhan
khusus dalam konteks yang alamiah. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai proses, interaksi, serta pengalaman partisipan selama
pembelajaran berlangsung (Aspers & Corte, 2021). Penelitian ini dilakukan di salah satu
sekolah luar biasa (SLB) yang berada di Kecamatan Sampang, Kabupaten Sampang, Provinsi
Jawa Timur. Subjek penelitian terdiri atas siswa anak berkebutuhan khusus (ABK) serta guru
yang mengajar di kelas tersebut. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive berdasarkan
pertimbangan bahwa mereka terlibat secara langsung dalam kegiatan pembelajaran yang
menggunakan media visual dan memiliki pengalaman yang relevan dengan fokus penelitian.
Sebelum pengumpulan data dilaksanakan, peneliti memperoleh izin dari pihak sekolah untuk
melaksanakan penelitian serta menjelaskan tujuan penelitian kepada para partisipan dengan
tetap menjaga kerahasiaan identitas dan data yang diperoleh selama proses penelitian.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran,
aktivitas guru dan siswa, serta pemanfaatan media visual di kelas. Wawancara dilakukan secara
mendalam kepada guru untuk menggali informasi mengenai strategi pembelajaran,
pemanfaatan media visual, serta kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran.
Dokumentasi berupa foto kegiatan, catatan pembelajaran, dan dokumen pendukung lainnya
digunakan untuk memperkuat hasil temuan penelitian. Penggunaan ketiga teknik tersebut
memungkinkan peneliti memperoleh data yang komprehensif sekaligus melakukan pengecekan
keabsahan data melalui triangulasi teknik. Selanjutnya, data dianalisis melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan agar diperoleh gambaran yang sistematis
mengenai fenomena yang diteliti (Khairunnisa et al., 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di SLB Negeri
Sampang, diperoleh beberapa temuan mengenai pemanfaatan media pembelajaran visual dalam
meningkatkan pemahaman belajar siswa berkebutuhan khusus (ABK). Data menunjukkan
bahwa guru memanfaatkan berbagai media visual, seperti gambar, kartu bergambar, video
pembelajaran, buku bergambar, dan media konkret lainnya sesuai dengan karakteristik serta
kebutuhan belajar siswa. Ringkasan temuan penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Pemanfaatan Media Pembelajaran Visual pada Siswa ABK

No. Aspek Temuan Hasil Observasi

1. Perhatian dan Siswa lebih memperhatikan penjelasan guru, lebih tenang, dan tidak
fokus belajar mudah terdistraksi ketika media visual digunakan.

2. Pemahaman Siswa lebih mudah mengenali objek, memahami instruksi
belajar sederhana, mengingat materi, serta mampu menjawab pertanyaan

setelah menggunakan media visual.

3. Minat dan Siswa lebih antusias, aktif bertanya, berinteraksi dengan guru dan
keaktifan belajar ~ teman, serta menunjukkan rasa ingin tahu yang lebih tinggi.

4. Peran guru Guru menggunakan bahasa sederhana, mengulang penjelasan,

memberikan pendampingan individual, dan menyesuaikan media
dengan karakteristik siswa.
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No. Aspek Temuan Hasil Observasi

5. Kendala Perbedaan tingkat konsentrasi dan kemampuan siswa, kebutuhan
pendampingan individual, pengulangan materi, serta keterbatasan
media pembelajaran.

Berdasarkan Tabel 1, pemanfaatan media pembelajaran visual memberikan dampak
positif terhadap berbagai aspek pembelajaran siswa ABK. Media visual tidak hanya membantu
meningkatkan perhatian dan pemahaman siswa, tetapi juga mendorong keaktifan belajar selama
proses pembelajaran berlangsung. Meskipun demikian, efektivitas penggunaannya masih
dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran serta karakteristik masing-
masing siswa. Selain itu, masih ditemukan beberapa kendala yang perlu diatasi agar
penggunaan media visual dapat berlangsung secara optimal dan memberikan hasil yang lebih
maksimal.

1. Media Visual Membantu Meningkatkan Perhatian dan Fokus Belajar Siswa

Hasil observasi menunjukkan bahwa penggunaan media visual membuat siswa lebih
fokus dalam memperhatikan materi yang disampaikan guru. Ketika guru menggunakan kartu
bergambar, buku bergambar, maupun video pembelajaran, siswa tampak lebih aktif
dibandingkan saat pembelajaran hanya menggunakan metode ceramah. Mereka lebih sering
memperhatikan media yang ditunjukkan guru, memberikan respons terhadap pertanyaan, serta
mampu mempertahankan perhatian selama proses pembelajaran. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa media visual berperan dalam meningkatkan perhatian dan fokus belajar
siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

2. Media Visual Membantu Meningkatkan Pemahaman Belajar Siswa ABK

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, penggunaan media visual membantu siswa
memahami materi secara lebih konkret. Media gambar dan kartu bergambar memudahkan
siswa mengenali objek, memahami instruksi sederhana, serta mengingat materi pembelajaran.
Beberapa siswa mampu menjawab pertanyaan guru setelah memperoleh penjelasan
menggunakan media visual dan lebih mudah mengikuti arahan dibandingkan Kketika
pembelajaran hanya dilakukan secara verbal. Guru juga menyampaikan bahwa siswa lebih
cepat memahami materi ketika penyampaian pembelajaran disertai dengan media visual.

3. Media Visual Meningkatkan Minat dan Keaktifan Belajar Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media visual mampu meningkatkan
minat dan keaktifan belajar siswa. Selama pembelajaran berlangsung, siswa tampak lebih
antusias mengikuti kegiatan, lebih sering berinteraksi dengan guru maupun teman sekelas, serta
menunjukkan rasa ingin tahu terhadap materi yang dipelajari. Beberapa siswa terlihat lebih aktif
menjawab pertanyaan, mengikuti arahan guru, dan berpartisipasi dalam aktivitas pembelajaran
yang menggunakan media visual. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa media visual mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan mendorong keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran.

4. Guru Memiliki Peran Penting Dalam Penggunaan Media Visual

Wawancara dengan guru menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan media visual
tidak terlepas dari peran guru dalam menyesuaikan media dengan karakteristik siswa. Guru
menyampaikan materi menggunakan bahasa yang sederhana, mengulang penjelasan apabila
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diperlukan, serta memberikan pendampingan individual kepada siswa yang mengalami
kesulitan belajar. Selama observasi, guru juga terlihat menyesuaikan cara penyampaian materi
dengan kemampuan masing-masing siswa ketika menggunakan media visual. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kompetensi dan strategi guru menjadi faktor penting dalam
mengoptimalkan penggunaan media visual selama proses pembelajaran.

5. Terdapat Kendala Dalam Penggunaan Media Visual

Meskipun memberikan dampak positif, penggunaan media visual masih menghadapi
beberapa kendala. Guru menyampaikan bahwa setiap siswa memiliki tingkat konsentrasi dan
kemampuan memahami materi yang berbeda sehingga membutuhkan pendampingan secara
individual. Selain itu, guru perlu mengulang materi beberapa kali agar siswa benar-benar
memahami pembelajaran, sementara ketersediaan media pembelajaran yang digunakan masih
terbatas. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa tidak semua siswa memberikan respons
yang sama terhadap media visual yang digunakan, sehingga efektivitas pembelajaran
dipengaruhi oleh kondisi siswa, peran guru, dan ketersediaan sarana pembelajaran.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran visual mampu
membantu meningkatkan perhatian, fokus, minat belajar, serta pemahaman siswa ABK di SLB
Negeri Sampang. Media visual seperti gambar, kartu bergambar, video pembelajaran, dan buku
bergambar membuat materi pembelajaran lebih konkret sehingga lebih mudah dipahami oleh
siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian Alini et al. (2026) yang menunjukkan bahwa
penggunaan media visual pada anak berkebutuhan khusus slow learner dapat membantu
meningkatkan pemahaman belajar karena informasi disajikan dalam bentuk yang lebih konkret,
menarik, dan sesuai dengan karakteristik kebutuhan belajar siswa. Selain itu, Pebisi et al. (2025)
menjelaskan bahwa pengembangan media video pembelajaran bagi siswa dengan hambatan
intelektual dapat mendukung kemandirian belajar karena penyajian materi melalui unsur visual
membantu siswa memahami informasi secara lebih mudah. Dengan demikian, media visual
dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik belajar siswa
ABK yang membutuhkan penyajian informasi secara lebih jelas, sederhana, dan konkret.

Penggunaan media visual dinilai efektif karena siswa ABK cenderung lebih mudah
memahami informasi yang disajikan dalam bentuk gambar dibandingkan dengan penjelasan
verbal yang bersifat abstrak. Media visual membantu siswa mengenali objek secara langsung,
menghubungkan informasi dengan pengalaman nyata, serta meningkatkan kemampuan
mengingat materi pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Malone et al. (2023)
yang menunjukkan bahwa penggunaan visual supports pada peserta didik dengan disabilitas
intelektual mampu meningkatkan keterlibatan dalam aktivitas pembelajaran, mendorong
interaksi yang lebih mandiri, serta mengurangi kebutuhan akan bantuan guru selama proses
belajar. Temuan tersebut menunjukkan bahwa media visual dapat membantu peserta didik
mengikuti aktivitas pembelajaran secara lebih efektif. Selain itu, Prabawati et al. (2024)
melaporkan bahwa pengembangan media pembelajaran berbasis animasi yang disesuaikan
dengan kebutuhan siswa berkebutuhan khusus mampu meningkatkan pemahaman materi,
keterlibatan siswa, dan kualitas pembelajaran melalui penyajian visual yang lebih menarik dan
adaptif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Mayer (2009) yang menyatakan bahwa
kombinasi informasi visual dan verbal dapat membantu meningkatkan pemahaman belajar
siswa melalui proses pengolahan informasi yang lebih efektif. Penggunaan media visual
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membuat siswa lebih mudah menerima dan mengolah informasi yang diberikan guru selama
proses pembelajaran. Penelitian ini juga didukung oleh Afnita et al. (2023) yang menunjukkan
bahwa penggunaan media pembelajaran, khususnya media audio-visual, mampu meningkatkan
perhatian, minat, dan motivasi belajar siswa karena materi disajikan secara lebih menarik
sehingga mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Dalam
penelitian ini, siswa terlihat lebih aktif dan antusias ketika guru menggunakan media visual
dibandingkan dengan saat pembelajaran hanya menggunakan metode ceramah. Temuan
tersebut diperkuat oleh Sari et al. (2024) yang menunjukkan bahwa penggunaan media
bergambar pada siswa tunagrahita di sekolah luar biasa mampu meningkatkan kemampuan
memahami materi karena penyajian informasi menjadi lebih konkret, mudah dipahami, dan
sesuai dengan karakteristik belajar peserta didik. Selain meningkatkan pemahaman, hasil
penelitian menunjukkan bahwa media visual juga berperan dalam meningkatkan keterlibatan
siswa selama pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil observasi, siswa tampak lebih fokus
memperhatikan materi, lebih aktif memberikan respons terhadap pertanyaan guru, serta
menunjukkan ketertarikan terhadap aktivitas pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian
Angreni dan Sari (2022) yang menunjukkan bahwa pembelajaran bagi siswa berkebutuhan
khusus perlu disesuaikan dengan karakteristik, kebutuhan, serta kemampuan masing-masing
peserta didik melalui pemilihan media dan strategi pembelajaran yang tepat. Penyesuaian
tersebut berkontribusi terhadap meningkatnya partisipasi siswa dan efektivitas proses
pembelajaran di sekolah inklusi. Dengan demikian, media visual tidak hanya berfungsi sebagai
alat bantu penyampaian materi, tetapi juga sebagai strategi untuk menciptakan pembelajaran
yang lebih komunikatif dan inklusif.

Berdasarkan hasil observasi, penggunaan media visual juga membantu menciptakan
suasana belajar yang lebih menyenangkan dan interaktif. Siswa terlihat lebih percaya diri ketika
menjawab pertanyaan serta lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Temuan
tersebut memperlihatkan bahwa penggunaan media visual mampu mendukung interaksi antara
guru dan siswa serta memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Meskipun
penggunaan media visual memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran, guru
masih mengalami beberapa kendala dalam pelaksanaannya. Beberapa siswa masih memerlukan
pendampingan secara individual karena tingkat pemahaman, konsentrasi, dan respons belajar
setiap siswa berbeda-beda. Selain itu, guru juga perlu mengulang penjelasan beberapa kali agar
siswa dapat memahami materi dengan baik. Kondisi ini sejalan dengan penelitian Harista
(2022) yang menjelaskan bahwa penggunaan media pembelajaran bagi siswa berkebutuhan
khusus perlu disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Guru memiliki
peran penting dalam memilih serta mengembangkan media yang tepat agar materi dapat
dipahami secara lebih efektif, karena setiap siswa berkebutuhan khusus memiliki hambatan dan
kebutuhan belajar yang berbeda.

Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran visual dapat menjadi salah satu
strategi pembelajaran yang efektif dalam membantu meningkatkan pemahaman belajar siswa
ABK di sekolah luar biasa. Media visual tidak hanya membantu siswa memahami materi secara
lebih konkret, tetapi juga mendukung peningkatan perhatian, motivasi, dan keterlibatan siswa
selama proses pembelajaran. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan
pemanfaatan media visual dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam memilih dan
menyesuaikan media dengan karakteristik serta kebutuhan belajar setiap siswa. Oleh karena itu,
guru perlu mengembangkan penggunaan media visual secara kreatif dan adaptif agar proses
pembelajaran berlangsung lebih efektif dan mampu mengakomodasi kebutuhan belajar siswa
berkebutuhan khusus.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media
pembelajaran visual berperan penting dalam meningkatkan pemahaman belajar siswa anak
berkebutuhan khusus (ABK) di SLB Negeri Sampang. Penggunaan media visual, seperti
gambar, kartu bergambar, video pembelajaran, dan buku bergambar, membantu siswa
memahami materi secara lebih konkret serta meningkatkan perhatian selama proses
pembelajaran. Selain itu, media visual mendorong keterlibatan siswa dalam berbagai aktivitas
pembelajaran sehingga proses belajar berlangsung lebih efektif. Keberhasilan pemanfaatan
media visual juga didukung oleh peran guru dalam memilih media yang sesuai, menyampaikan
materi dengan bahasa yang sederhana, serta memberikan pendampingan sesuai dengan
kebutuhan belajar setiap siswa.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media visual merupakan salah satu
strategi yang dapat mendukung pembelajaran bagi siswa ABK di sekolah luar biasa. Meskipun
demikian, efektivitas penggunaan media visual masih dipengaruhi oleh karakteristik siswa,
kemampuan guru, serta ketersediaan media pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan melibatkan partisipan yang lebih beragam dan membandingkan
efektivitas berbagai jenis media visual dalam konteks pembelajaran yang berbeda. Selain itu,
pengembangan media pembelajaran visual berbasis teknologi digital juga perlu dikaji untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap aspek pembelajaran lain, seperti komunikasi, kemandirian
belajar, dan kemampuan sosial siswa berkebutuhan khusus.
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